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This study is motivated by the low student learning outcomes specifically in Akeedah
Akhlak or moral theology subject. It was due to the limitation of learning method use in
and monotonous method that the students have a little to no interest in participating
the teaching and learning process. Therefore, this study aims to explore the reality, the
leverage or influence along with the relation between the use of the power of two
method with students learning outcome in MI Al Itqon. Quantitative method is used in
this research particularly by implementing the pre-experimental design in which
involves one group pretest and posttest. The subject of the research are students in
class VI MI Al Itqon. Based on the results, the reality data obtained of 3.59. The value
indicates the efficacy of a certain method. In this case, there is reality of the power of
two implementation in the research site. The result from t-test obtained sig. 0.000 <
0.05 meaning that there is leverage of the power of two method to students learning
outcome. Furthermore, the correlation test shows that there is correlation between the
two variables evidently by the value reach 0.008 <0.05. therefore, it is safe to conclude
that there is correlation between the power of two method with students learning
outcomes.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran
akidah akhlak. Hal ini di sebabkan karena pembelajaran yang tidak divariasikan
dengan menggunakan metode pembelajaran sehingga siswa tidak tertarik dalam
mengikuti pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui realitas,
pengaruh, serta hubungan antara Metode the power of two dengan hasil belajar siswa
di MI Al Itqon. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif
jenis penelitian pre experimental design yaitu penelitian one grup design pretest dan
postest. Adapun subjek penelitian yang digunakan yaitu siswa kelas VI MI Al Itqon.
Berdasarkan Hasil pengolahan data didapatkan nilai realitas sebesar 3,59. Nilai
tersebut termasuk keterangan efektif. Maka terdapat realitas metode the power of two
di MI Al Itqon. Dari perhitungan uji-t didapatkan nilai sig. 0.000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara metode The power of two dengan hasil
belajar siswa. Dari perhitungan korelasi didapatkan nilai sig. sebesar 0,008 < 0,05,
maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara Metode The power of two dengan
hasil belajar siswa.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian penting dari
proses pembangunan nasional yang ikut
menentukan pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Salah satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses
pembelajaran. Berbagai upaya untuk mening-
katkan mutu pendidikan terus dilakukan. Namun,
indikator ke arah mutu pendidikan belum
menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Pendidikan adalah ranah mengembangkan
potensi peserta didik untuk memiliki spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya melalui
pengajaran, pelatihan, atau penelitian (Larasati,
2009).

Salah satu cara untuk meningkatkan
Pendidikan di Indonesia yaitu dengan melakukan
perbaikan dalam proses pembelajaran. Sebab,
disinilah siswa berinteraksi dan memperoleh
berbagai ilmu. Tidak hanya ilmu pengetahuan
umum tetapi juga ilmu pendidikan agama
diberikan kepada generasi muda. Pendidikan
agama sangatlah penting diberikan kepada
peserta didik dengan tujuan untuk membentuk
peserta didik menjadi manusia yang berakhlak
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dan bermoral baik. Tujuan pendidikan islam
adalah menumbuhkan pola kepribadian manusia
yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan
otak, penalaran, perasaan dan indra. Tujuan
lainya adalah terletak pada realisasi sikap
penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah, baik
secara perorangan, masyarakat, maupun sebagai
umat manusia keseluruhannya (Hakim and
Luthfiah 2020).

Salah satu pendidikan agama yang harus
diberikan untuk meningkatkan Pendidikan di
Indonesia adalah pelajaran Aqidah Akhlaq
(Rahmawati 2014). Akidah Akhlak merupakan
salah satu ilmu yang sangat penting yang harus
di ketahui oleh umat muslim tanpa terkecuali.
Sebab, akidah merupakan pondasi tegaknya amal
ibadah dan syariat. Salah satu solusi untuk
memperbaiki proses pembelajaran yaitu dengan
mengubah metode pembelajaran. Seorang guru
perlu mengetahui dan mempelajari beberapa
metode pembelajaran, agar tujuan pembelajaran
tercapai sesuai dengan yang di rumuskan oleh
guru, metode pembelajaran mempunyai andil
dalam proses pembelajaran atau dalam kegiatan
belajar mengajar.

Menurut Muqowin, ada beberapa metode
belajar yang dapat digunakan agar siswa lebih
aktif secara kolektif, misalnya: strategi belajar

tim pendengar, strategi membuat catatan
terbimbing (guided note taking), strategi
pembelajaran terbimbing, perdebatan aktif

(active debate), strategi poin-counterpoin, strategi
kekuatan berdua (The power of two), dan
pertanyaan kelompok (team quiz). Dari beberapa
jenis strategi tersebut, penulis memfokuskan
pada strategi kekuatan berdua (The power of
two) (Mugowin 2007).

Metode the power of two merupakan bagian
dari belajar kooperatif. Belajar kooperatif ialah
belajar dalam kelompok kecil dengan menum-
buhkan kerja sama secara maksimal melalui
kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri
dengan anggota dua orang di dalamnya untuk
mencapai kompentensi dasar.

II. METODE PENELITIAN

Menurut Malhotra desain penelitian adalah
kerangka dalam melaksanakan suatu proyek
riset, dimana didalamnya terperinci prosedur-
prosedur yang diperlukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan
dalam masalah penelitian (Pratiwi, 2018). Dalam
penelitian ini, yang digunakan peneliti yaitu
untuk mengetahui keefektifan metode belajar the
power of two dalam meningkatkan keberhasilan
pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Al Itqon.

Adapun pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan Kkuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu penelitian yang pada dasarnya
menggunakan pendekatan deduktif-induktif.
Peneliti memilih jenis penelitian kuantitatif ini
karena (mulai dari pengumpulan data,
penafsiran/analisis data, dan penampilan/
kesimpulan data) banyak menggunakan angka.

Jenis  penelitian ini merupakan “pre
ekperimental design” yaitu penelitian “one grup
design pretest dan posttest” yang dilakukan pada
satu  kelas tanpa  menggunakan kelas
pembanding. Dalam design ini dilakukan 2 kali
observasi yaitu sebelum tindakan dan sesudah
tindakan. Adapun desain penelitian yang
digunakan adalah 0! X 02 Adapun sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VI MI Al Itqon.
Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Menurut Sugiyono la menyatakan
bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Populasi dalam penelitian ini kurang dari 100
yaitu 20, maka sampel yang akan diambil adalah
semua jumlah populasi yang ada yaitu sebanyak
20 siswa.

Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas VI

Siswa

No Kelas L P Jumlah
1 VI 7 13 20
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 4 Kkali
pertemuan, ditambah 1 kali postest dan 1 kali
pretest, dengan total 6 kali pertemuan.
Penelitian ini dilakasanakan di MI Al Itqon
dari tanggal 13 Januari 2023 sampai 20
Januari 2023, dengan diikuti 20 orang peserta
didik. Dalam penelitian ini, siswa dan siswi
kelas VI MI Al Itqon diberikan pretest dan
posttest. Pretest diberikan sebelum materi
pembelajaran disampaikan dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan awal masing-
masing siswa. Sedangkan posttest diberikan
setelah materi pembelajaran disampaikan
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
akhir masing-masing siswa setelah diberikan
treatment (perlakuan). Pretest adalah langkah
awal yang dilakukan sebelum melakukan
treatment atau perlakuan.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk me-
ngetahui apakah variable-variabel dalam
penelitian mempunyai sebaran distribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini
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yaitu untuk menguji normalitas dengan
menggunakan bantuan SPSS statistic 24
dengan menggunakan rumus Kolmogorov
Smirnov Test. Jika nilai signifikasi >0,05
data dikatakan normal dan jika nilai
signifikasi <0,05 data dikatakan tidak
normal.
a) Uji Normalitas pretest
Pretest diilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum siswa
memperoleh pembelajaran mata
pelajaran akidah akhlak materi akhlak
tercela di kelas VI MI Al Itqon dengan
menggunakan Metode The power of two
Hasil uji normalitas Pretest dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest

Uji LTl Si Keterangan
Normalitas Signifikan g g
Pretest 0,941 0,05 Normal

Uji hipotesis:

Ho= data diambil dari populasi
berdistribusi Normal

H.,= data berasal dari populasi
berdistribusi tidak normal

Berdasarkan data dari tabel diatas
terlihat bahwa Pretest memperoleh nilai
sig > dari 0,05 hal ini menunjukan
bahwa data Dberdistribusi Normal
Pengujian normalitas Pretest dapat
dilihat dari grafik Q-Q Plots di bawah
ini:

Narmw Q.G Piot of pre

Erpocted e w

Ohearve & Valun

Dari grafik diatas terlihat lurus dari
kiri ke kanan atas. Tingkat penyebaran
titik di suatu garis menunjukkan normal
atau tidaknya suatu data, jika suatu data
berdistribusi normal, maka data akan
tersebar di sekeliling garis lurus maka
hasil pretest berdistribusi normal.
Menurut uyanto (Setiawan, 2018)
mengatakan bahwa “jika sampel data
berasal dari suatu populasi yang
berdistribusi normal, maka titik nilai

data akan terletak kurang lebih dalam
suatu garis lurus”.

b) Uji Normalitas posttest

Analisis data skor Postest bertujuan
untuk melihat apakah ada perbedaan
terhadap hasil belajar siswa setelah
belajar dengan menggunakan Metode
The power of two. Berikut akan dibahas
berkaitan dengan data hasil Posttest
siswa. Berdasarkan data hasil posttest
dapat diperoleh data sebagaimana
tercantum pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Uit Ll Sig Keterangan
Normalitas Signifikan g g
Posttest 0,907 0,05 Normal
Uji hipotesis:

Ho= data diambil dari populasi
berdistribusi normal

H,= data berasal dari populasi

berdistribusi tidak normal

Berdasarkan data dari tabel 3.3
terlihat bahwa Postest memperoleh nilai
sig > dari 0,05 hal ini menunjukan
bahwa data Dberdistribusi Normal.
Dengan demikian data Posttest hasil
belajar siswa dengan menggunakan
Metode The power of two berdistribusi
Normal. Pengujian normalitas dapat
dilihat pada grafik berikut ini:

Mol O-0 Mot of Fostest

Bt

Obaarved Vaum

Dari grafik diatas terlihat lurus dari
kiri ke kanan atas. Tingkat penyebaran
titik di suatu garis menunjukkan normal
atau tidaknya suatu data, jika suatu data
berdistribusi normal, maka data akan
tersebar di sekeliling garis lurus. Dapat
disimpulkan bahwa hasil pretest
berdistribusi normal. Menurut uyanto
(Setiawan, 2017) “jika sampel data
berasal dari suatu populasi yang ber-
distribusi normal, maka titik nilai data
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akan terletak kurang lebih dalam suatu
garis lurus.” Karena data Pretest dan
Postest berdistribusi normal maka
dilanjutkan dengan uji homogenitas
varians. Uji homogenitas dilakukan
untuk  mengetahui data tersebut
homogen atau tidak.

2. Uji Homogenitas

Uji selanjutnya yang dilakukan adalah
Uji homogenitas. Uji homogen dimaksud-
kan untuk mengetahui varian dari
beberapa populasi sama atau tidak. Jika
nilai signifikasi >0,05 data dikatakan
homogen dan jika signifikasi <0,05 data
dikatakan tidak homogen. Hasil uji
homogenitas dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl a2

Statistic Sig-
Based on Mean 2.980 1 38 0.092
Based on Median 3.041 1 38 0.089

Hasil Based on Median and
Belajar with adjusted df
Based on trimmed
mean

3.041 1 36.347 0.090

3.039 1 38 0.089

Uji hipotesis:

Ho = data kelas kontrol memiliki varian
yang sama (Homogen)

H. = data kelas kontrol tidak memiliki
varian yang sama (Tidak homogen)

Berdasarkan dari tabel diatas, hasil uji
homogenitas levene statistic diketahui nilai
signifikasi 0.092 atau >0,05 maka Hp
diterima. Artinya data dari pretest dan
posttest memiliki varian yang sama.

. Analisis Regresi Linear Sederhana pretest
dan postest
Berdasarkan hasil uji normalitas dan

hasil uji homogenitas maka dapat
disimpulkan bahwa data hasil pretest dan
posttest berdistribusi normal dan memiliki
variansi yang homogen. Maka untuk
mengetahui perbedaan rata-rata test awal
dan test akhir dapat dilakukan dengan
menggunakan uji-t. Pasangan hipotesis
penelitian dan hipotesis statistik yang akan
diuji dapat dinyatakan sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat pengaruh metode The

power of two dalam meningkatkan

hasil belajar siswa di MI Al Itqon.

H.: Terdapat pengaruh metode The power
of two terhadap hasil belajar siswa
mata pelajaran Akidah Akhlak di MI Al
[tqon.

Kriteria uji: sig (2-tailed) >a = 0,05 artinya
Ha diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan Regresi
Linear Sederhana dengan menggunakan
bantuan software SPSS Versi 24 maka dapat
diperoleh hasilnya yang dapat dilihat pada
tabel 5 berikut:

Tabel 5. Regresi Linear Sederhana Pretest

Tl e Vo

Lavwrw's Tost “test for Lymalty of Memn

fur Lyaahey of

Vantaars

T 1 ' A gD M AT W Ceeltdeecs
cied] Dutwwsss Dtfersnce Inberval ofthe

B
Toier  Tyger

M oo 06 a3 u » AW T TR L B ET Y

Dari hasil uji t Pretest dan Posttest
dengan menggunakan independent sample
test diperoleh nilai (2-tailed) = 0,00 < a =
0,05 artinya Ho ditolak. Dengan demikian
terdapat perbedaan antara tes awal dan tes
akhir.

. Analisis data peningkatan (N-gain) hasil

belajar siswa

Berikut ini disajikan nilai statistik
deskriptif data peningkatan hasil belajar
siswa yang memperoleh nilai n-gain yang
dihitung dengan bantuan SPSS ststistic V 24
for windows.

Tabel 6. N-gain Hasil Belajar

Descriptive Statistics

Std.
N Min. Max. Mean Deviation

Ngain_score 20 040 0.84 0.5855 0.11515

Ngain_persen 20 40.00 84.00 58.5487 11.51542

Valid N
(listwise) 20

Berdasarkan tabel 3.6 diatas terlihat
bahwa terdapat peningkatan terhadap
hasil belajar siswa. Jika ditinjau rata-rata
gain dari posttest dan pretest didapatkan
sebesar 0,58. Berdasarkan gain bahwa 0,3
< g = 0,7 termasuk kedalam kategori
sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan hasil belajar siswa dari pretest
dan posttest termasuk kedalam kategori
sedang.
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5. Analisis korelasi Hasil belajar siswa dengan

Angket metode the power of two

Hipotesis uji korelasi:

H,: Tidak terdapat hubungan antara hasil

belajar dengan metode the power Of two

Ha: Terdapat hubungan antara hasil belajar
dengan metode the power of two
Kriteria pengambilan keputusan uji

korelasi adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai sig. >0,05 maka, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
korelasi yang signifikan antara variabel
yang dihubungkan.

b) Jika nilai sig. <0,05 maka, dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara variabel yang
dihubungkan.

Berikut ini adalah hasil uji korelasi
antara hasil belajar siswa dengan angket
siswa.

Tabel 7. Hasil Korelasi Antara Hasil Belajar
Dengan Angket Sikap Siswa

Correlations
Metode
The Power Hasil
Of Two Belajar
Metode The Pearson 1 0.575™
Power Of Correlation
Two Sig. (2- 0.008
Tailed)
N 20 20
Hasil Pearson 0.575™ 1
Belajar Correlation
Sig. (2- 0.008
Tailed)
N 20 20
**,_Correlation Is Significant at The 0.01 Level (2-

Tailed).

Berdasarkan data dari tabel 3.7 hasil
belajar siswa menunjukkan sig 0.008 <0,05
maka Hp ditolak artinya data tersebut di-
nyatakan terdapat korelasi yang signifikan
antara hasil belajar siswa dengan metode
the power of two di MI Al Itqon.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Metode The power of two dalam
meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran akidah akhlak siswa kelas VI MI Al
Itgon pada materi yang dibahas adalah
tentang Akhlak Tercela. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode baru siswa menjadi
lebih aktif dalam belajar.

1. Realitas Hasil Belajar Siswa di MI Al Itqon

Berdasarkan hasil angket yang telah di
berikan kepada peserta didik yang menjadi
sampel dalam penelitian ini, diperoleh
gambaran bahwa hasil indikator satu
memperoleh persentase 74,62% dengan
kriteria baik, sedangkan untuk indikator
dua memperoleh persentase 74,16%
dengan Kkriteria baik, dan untuk indikator
tiga memperoleh persentase sebesar
66,66% dengan kriteria baik. Maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode The power of two
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
karena dengan menggunakan metode The
power of two siswa menjadi aktif dalam
proses pembelajaran.

Jika dilihat dari hasil penelitian, realitas
hasil belajar siswa di MI Al Itqon ini
diperoleh hasil analisis tabulasi sederhana
data realitas hasil belajar siswa dengan
keterangan efektif. Salah satu metode
pembelajaran yang tepat untuk siswa kelas
VI MI Al Itqon adalah metode The Power of
Two karena metode tersebut merupakan
salah satu cara terbaik untuk mening-
katkan belajar lebih aktif dengan
pemberian tugas belajar yang dilakukan
dalam kelompok-kelompok kecil siswa. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Umiyati,
Wakidi, and Arif 2016) yang menyatakan
salah satu cara untuk mengatasi metode
pembelajaran yang sesuai dengan konsep
materi yang diajarkan maka pembelajaran
akan menjadi lebih efektif.

Melalui metode pembelajaran aktif tipe
the power of two peserta didik dilatih untuk
lebih aktif dalam belajar, peserta didik
dilatih mandiri dalam belajar, bertukar
pikiran dan juga bekerja sama bersama
pasangan atau kelompoknya dalam
menyelesaikan pertanyaan yang diberikan
pendidik dan peserta didik lebih berani
mengungkapkan pendapat sendiri. Proses
pembelajaran ini memungkinkan peserta
didik untuk belajar saling menghargai
jawaban satu sama lain (Husnah 2017).

. Pengaruh Penggunaan Metode Pembelaja-

ran The Power of Two

Untuk mengetahui pengaruh peng-
gunaan metode pembelajaran the power of
two dalam meningkatkan hasil belajar pada
mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas 8
MI Al Itqon yaitu materi tentang Akhlak
Tercela didapatkan bahwa hasil penelitian
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ini menunjukan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan metode the power of
two ini ternyata lebih aktif dan efektif
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
merupakan penelitian “Pre experimental
design” yaitu penelitian “One grup pretest
dan posttest” dilaksanakan dengan 4 kali
pertemuan, 1 kali pretest dan 1 Kkali
postest. Hasil analisis statistika menun-
jukan bahwa metode pembelajaran The
power of two terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran akidah akhlak setelah
menerapkan Metode The power of two
tergolong baik.

Metode The power of two ini
dilaksanakan praktek langsung selama 4
kali pertemuan 1 kali posttest dan pretest.
Pretest diberikan sebelum penggunaan
metode The power of two sedangkan Post-
test diberikan pada pertemuan terakhir.
Pretest bertujuan untuk mengetahui hasil
dari belajar siswa setelah diterapkan
metode The power of two. Terlihat jelas
bahwa ada perbedaan antara hasil yang
diperoleh dari pretest dan posttest. Pada
pelaksanaan pretest siswa memperoleh
nilai yang cenderung rendah sedangkan
dalam pelaksanaan Posttest setelah
diterapkan metode The power of two nilai
yang diperoleh sangat baik. Dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh terhdap
belajar dengan dengan menggunakan
metode Pembelajaran The Power Of Two.

Berdasarkan ceklist yang dilakukan oleh
peneliti telah berjalan dengan baik, dan
melalui Penerapan metode Pembelajaran
The Power Of Two terbukti bahwa
Keaktifan Dan Pemahaman Belajar Siswa
meningkat pada mata pelajaran Aqidah
akhlak di kelas VI MI Al Itqon. Metode
Pembelajaran The Power Of Two adalah
suatu taktik atau trik yang harus dikuasi
dan diterapkan oleh pendidik agar tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat
tercapai dengan menggabungkan kekuatan
dua orang dalam proses belajar mengajar.
Tujuan dan pentingnya penerapan metode
The Power Of Two ini adalah membiasakan
belajar aktif secara individu dan kelompok
hal ini sejalan dengan pendapat (Rina
Purnama, 2018).

Berdasarkan hasil angket hasil belajar
yang diberikan kepada siswa terlihat
bahwa ada pengaruh belajar dengan
menggunakan metode The power of two.
Adapun indikator yang digunakan dalam

angket hasil belajar ini ada tiga dan semua
indikator tesebut memperoleh keterangan
baik. Dapat disimpulkan bahwa pembela-
jaran dengan menggunakan metode The
power of two sangat berpengaruh terhadap
pembelajaran. Hal dapat disimpulkan
bahwa angket yang di berikan termasuk
Kkriteria baik.

Dari ketiga indikator diatas berdasarkan
angket belajar siswa terlihat bahwa siswa
sudah memiliki sikap positif terhadap
pembelajaran akidah akhlak. Rasa percaya
diri dalam diri siswa sudah tumbuh, siswa
menjadilebih aktif berbicara di depan kelas
dan menerangkan Kkepada temannya.
Secara umum peningkatan ini terjadi
karena peserta didik sudah memahami dan
termotivasi dengan metode pembelajaran
koopertif tipe The Power of Two. Aktivitas
peserta didik seperti berkonsentrasi pada
proses pembelajaran, bekerja sama dengan
pasangan,dan berbagi jawaban dengan
pasangan lain merupakan keunggulan dari
model pembelajaran kooperatif tipe The
Power of Two hal ini sejalan dengan
pendapat (Igamah 2017).

Berdasarkan hasil pembahasan dan
uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa melalui penerapan metode pem-
belajaran kooperatif tipe The Power of Two
maka hasil belajar peserta didik kelas VI
MI Al Itqon pada pokok bahasan Akhlak
tercela pada diri sendiri dapat meningkat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa setelah diterapkan metode the power
of two siswa menjadi lebih percaya diri
Ketika mengemukakan pendapatnya di
kelas dan menjadi lebih mudah dipahami
dan tidak bosan saat belajar. Siswa dapat
saling menghargai dan dan bertukar
pikiran dengan temannya Ketika men-
dapatkan masalah persoalan baru. Dengan
menggunakan metode pembelajaran The
power of two dapat menimbulkan penge-
tahuan bahwa bahwa pelajaran akidah
akhlak dapat berguna bagi kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian siswa akan
termotivasi untuk belajar akidah akhlak
dan tertarik pada mata pelajaran akidah
akhlak.

. Hubungan Metode The power of Two

Dengan Hasil Belajar Siswa

Dalam penelitian ini yang menjadi
subjek penelitian adalah siswa kelas VI MI
Al Itgon yang terdiri atas 20 siswa pada
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tahun 2023. Peneliti menggunakan hasil
pretest dan posttest siswa sebagai data
penelitian. Pada hasil tes pembelajaran
antara pretest dan posstest, di mana
posttest diberi treatment atau perlakuan
dengan materi yang sama yaitu materi
tentang akhlak tercela. Pretest di berikan
sebelum perlakuan sedangkan Hasil
posttest di berikan setelah treatment/
perlakuan menggunakan metode the power
of two.

Metode pembelajaran The power of two
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa karena, metode The power of two
menuntut keaktifan siswa dalam mema-
hami suatu materi dengan saling bertukar
pikiran dengan teman, hal ini didukung
oleh beberapa pendapat para ahli bahwa
“Metode pembelajaran ini di gunakan
untuk mendorong pembelajaran kooperatif
dan memperkuat penting dan manfaatnya
sinergi, yaitu bahwa berfikir dengan dua
kepala sungguh lebih baik dari pada
berfikir dengan satu kepala” (Umiyati et al.
2016).

Berdasarkan hasil pretest dan posttest
yang telah dilakukan, dapat diperoleh nilai
rata-rata pretest 51,05 dan nilai posttest
80,1 hasil belajar siswa pada mata
pelajaran akidah akhlak. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai posttest lebih
tinggi dari pada pretest. Hal tersebut
berarti metode the power of two berpe-
ngaruh terhadap peningkatan hasil belajar
siswa mata mata pelajaran akidah akhlak
di MI Al Itqon. Adanya perbedaan ini
dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan
pada pretest dan posttest. Pada posttest
diberikan perlakuan metode the power of
two di mana siswa dituntut untuk belajar
mengemukakan pendapatnya  sendiri,
bertukar pikiran dengan temannya, belajar
aktif, meningkatkan rasa percaya diri serta
siswa dapat membangun pengalaman yang
dimilikinya sehingga siswa mengetahui apa
yang tidak dia ketahui. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Marisa 2019) Yang
menyebutkan bahwa belajar dengan
menggunakan metode the power of two
siswa dapat bekerjasama dengan teman
sebelahnya, saling bertukar pikiran, lebih
memusatkan perhatian siswa, serta siswa
dapat lebih aktif untuk mengemukakan
pendapatnya masing-masing.

Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara Metode

The power of two dengan hasil belajar
siswa hal ini terlihat pada perbedaan nilai
yang diperoleh dari hasil Pretest dan
Postest Dengan adanya metode pembelaja-
ran yang tepat pada dasarnya bertujuan
untuk menciptakan kondisi pembelajaran
yamg sehingga siswa dapat belajar secara
aktif dan menyenangkan berdampak positif
pada hasil belajar siswa.

Hal ini juga sejalan dengan hasil
wawancara yang dilakukan dengan
beberapa siswa yang menyatakan bahwa
belajar dengan menggunakan metode The
power of two dapat meningkatkan hasil
belajar. Karena dengan menggunakan
metode ini mereka menjadi lebih banyak
berdiskusi dan berpresentasi. jadi dalam
pembelajaran mereka menjadi lebih
bersemangat sehingga nilai merekapun
meningkat.

Hasil wawancara yang dilakukan di MI
Al Itqgon  dapat diperoleh keterangan
bahwa pembelajaran dengan mengguna-
kan metode the power of two terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
karena dalam penggunaan metode the
power of two siswa dituntut harus aktif
dalam pembelajaran. Dari wawancara
tersebut, terbukti bahwa mereka sudah
mengalami perubahan saat pembelajaran
akidah akhlak. Di akhir wawancara peneliti
tak lupa memberikan semangat kepada
siswa untuk rajin belajar, dan meningkat-
kan prestasi.

Berdasarkan Hasil wawancara dengan
beberapa siswa di kelas VI MI Al Itqon ,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan metode the power of
two pada mata pelajaran akidah akhlak
materi tentang akhlak tercela adalah
sangat tepat, karena dengan penggunaan
metode ini siswa tidak jenuh dalam proses
pembelajaran dan siswa menjadi lebih aktif
selama proses pembelajaran berlangsung.
Hal tersebut dikarenakan metode the
power of two mampu memikat semangat
siswa dalam mempelajari materi, tentunya
hal ini akan berpengaruh pada hasil belajar
siswa.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Realitas penggunaan metode The Power of
Two di MI Al Itqon berdasarkanperhitungan
keseluruhan nilai rata-rata per indikator
diperoleh hasil 3,59. Nilai tersebut termasuk
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keterangan efektif karena berada pada
interval 3,40-4,20. Hal ini menunjukan bahwa
penggunaan metode the power of two baik.

Pengaruh metode The Power of Two
terhadap hasil belajar siswa kelas VI di
Madrasah Tsanawiyah MI Al Itqon ditunjuk-
kan oleh Uji normalitas hasil belajar siswa
pada pelaksanaan pretest dengan signifikansi
0.941 > 0.05 dan pada pelaksanaan postest
dengan signifikansi 0.907 > 0.05, maka data
tersebut berdistribusi normal. Hasil uji
homogenitas Levene Statistic hasil belajar
siswa diketahui nilai signifikansi 0.092 > 0.05,
maka Ho diterima. Artinya data dari hasil
pretest dan postest memiliki varian yang sama.
Selanjutnya hasil uji-t pretest dan postest
dengan menggunakan independent sample test
diperoleh nilai (2-tailed) =0,00 < a =0,05
artinya Ho ditolak. Dengan demikian terdapat
perbedaan antara pretest dan postest. hal ini
berarti terdapat pengaruh antara metode the
power of two dan hasil belajar.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara Metode The power
of two dengan hasil belajar siswa. Hal ini dapat
ditunjukkan oleh uji normalitas hasil Pretest
dan Postest dengan nilai signifikansi 0.907 >
0.05 dan signifikansi 0.907 > 0.05, maka data
tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya
untuk hasil wuji korelasi nilai signifikansi
antara metode The power of two dengan hasil
belajar siswa didapatkan hasil sebesar 0.008 <
0.05 maka data tersebut dinyatakan terdapat
korelasi antara metode the power of two
dengan hasil belajar siswa.

B. Saran

Dengan adanya metode The power of two,
siswa diharapkan mampu meningkatkan
kualitas belajar di kelas. Metode ini sudah
inovatif dan kreatif sehingga siswa diharap-
kan bisa lebih aktif saat pembelajaran. Demi
menciptakan suasana belajar yang aktif, guru
disarankan agar menerapakan metode
pembelajaran the power of two saat mengajar,
khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak
materi Akhlak tercela. Hal ini dikarenakan
metode the power of two mampu memikat
semangat siswa dalam mempelajari materi,
sehingga siswa lebih terlihat aktif. Tentunya
hal ini akan berpengaruh pada hasil belajar
siswa.

Bagi peneliti lain semoga penelitian ini
dapat diadikan wawasan keilmuan dan
hendaknya mampu meneliti permasalahan ini
lebih intens dengan sampel penelitian yang

lebih banyak. Hal tersebut dimaksudkan agar
siswa yang merasakan dampak positif
penelitian ini banyak dan dapat menjadi
rujukan untuk dunia belajar siswa.
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